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Lampiran 1


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah 		: SD Negeri Perumnas
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester	: IV (empat)/I (satu)
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit
Siklus/Pertemuan	: I/1

A. Standar Kompetensi :
1. Memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di lingkungan kebupaten/kota dan provinsi

B. Kompetensi Dasar :
1.1 Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota provinsi) dengan 
      menggunakan skala sederhana

C.  Indikator :
· Menjelaskan pengertian peta dan komponennya

D.  Tujuan Pembelajaran :
· Siswa dapat mengetahui dan menjelaskan komponen-komponen peta

E.   Materi pokok/pembelajaran :
· Mengenal Unsur-Unsur Peta


F.    Model dan Metode Pembelajaran 

A. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  
B. Metode Pembelajaran :
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Diskusi Kelompok
4. Penugasan

G.    Langkah – Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
	Kegiatan
	Waktu

	· Membaca doa
· Mengabsen
· Apersepsi 
· Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran
	10 Menit



B. Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	1. Berfikir ( Think )
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. “letak sekolah dari tempat tinggal siswa
b. Guru meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri mengenai jawaban/masalah.
	20 Menit

	2. Berpasangan (Pairing)
Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh
	10 Menit

	3. Berbagi (Sharing)
a. Guru meminta pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannnya
b. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu kepasangan yang lain, sehingga seperempat atau separuh dari pasangan pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor
	20 Menit



C. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	· Guru bertanya jawab tentang  hal – hal yang belum diketahui siswa
· Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari
· Memberikan pesan – pesan moral
· Doa sebelum pulang
	10 Menit



H.     Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Peta/atlas/globe
2. Sumber : Buku Paket SD Kelas IV
I.     Penilaian 
1. Penilaian proses 
2. Penilaian hasil belajar dilakukan dengan pemberian tes akhir pada akhir siklus.
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Guru Kelas IV 					     	Observer



Asmawati H, S.Pd		 				Ahmad Alfaidzi
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Hj. Rosmiati S.Pd
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Lampiran  2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah 		: SD Negeri Perumnas
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester	: IV (empat)/I (satu)
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit
Siklus/Pertemuan	: I/2

A.  Standar Kompetensi :
1.   Memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di lingkungan kebupaten/kota dan provinsi

B.   Kompetensi Dasar :
1.1 Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota provinsi) dengan 
      menggunakan skala sederhana

C.   Indikator :
· Menggambar peta lingkungan provinsi setempat
· Menggunakan skala pada peta

D.   Tujuan Pembelajaran :
· Siswa mengetahui dan menjelaskan tentang atlas
· Siswa mengetahui dan mendeskripsikan simbol dalam peta
· Siswa dapat menggambar peta propinsi secara sederhana

E.   Materi pokok/pembelajaran :
· Atlas, Simbol dalam peta, dan menggambar peta.


F.   Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  
2. Metode Pembelajaran :
· Ceramah
· Tanya Jawab\
· Diskusi Kelompok
· Penugasan

G.   Langkah – Langkah Pembelajaran
       A. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
	Kegiatan
	Waktu

	· Membaca doa
· Mengabsen
· Apersepsi
· Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran
	10 Menit



B. Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	1. Berfikir ( Think )
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. “letak ibu kota provinsi dari Sulawesi selatan. 
b. Guru meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri mengenai jawaban/masalah.
	20 Menit

	2. Berpasangan (Pairing)
Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh.
	10 Menit

	3. Berbagi (Sharing)
a. Guru meminta pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannnya
b. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu kepasangan yang lain, sehingga seperempat atau separuh dari pasangan pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor
	20 Menit



   C. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	· Guru bertanya jawab tentang  hal – hal yang belum diketahui siswa
· Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari
· Memberikan pesan – pesan moral
· Doa sebelum pulang
	10 Menit



H.   Media/Alat dan Sumber Pembelajaran

 1.   Media : Peta/atlas/globe
2.   Sumber : Buku Paket SD Kelas IV
I.     Penilaian 
1. Penilaian proses 
2. Penilaian hasil belajar dilakukan dengan pemberian tes akhir pada akhir siklus.
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Lampiran  3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah 		: SD Negeri Perumnas
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester	: IV (empat)/I (satu)
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit
Siklus/Pertemuan	: II/1


A. Standar Kompetensi :
1. Memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di lingkungan kebupaten/kota dan provinsi
	

B. Kompetensi Dasar :
1.2  Mendeskripsikan ketampakn alam dilingkngan Kabupaten/ Kota dan provinsi serta hubungannya dengan kwweragaman sosial dan budaya.

C. Indikator :
· Mendeskripsiakan berbagai macam ketampakan alam

D. Tujuan Pembelajaran :
· Siswa dapat mendeskripsikan berbagai macam ketampakan alam

E. Materi pokok/pembelajaran :
Ketampakan alam

F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  
2. Metode Pembelajaran :
a. Ceramah
b. Tanya Jawab
c. Diskusi Kelompok
d. Penugasan

G.  Langkah – Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
	Kegiatan
	Waktu

	· Membaca doa
· Mengabsen
· Apersepsi 
· Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran
	10 Menit



B. Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	1. Berfikir ( Think )
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. “Pernahkah kalian wisata kepegunungan? Apa saja yang kamu lihat?. 
b. Guru meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri mengenai jawaban/masalah.
	20 Menit

	2. Berpasangan (Pairing)
Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh.
	10 Menit

	3. Berbagi (Sharing)
a. Guru meminta pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannnya
b. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu kepasangan yang lain, sehingga seperempat atau separuh dari pasangan pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor
	20 Menit



C. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	· Guru bertanya jawab tentang  hal – hal yang belum diketahui siswa
· Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari
· Memberikan pesan – pesan moral
· Doa sebelum pulang
	10 Menit



H.  Media/Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : peta ketampakan alam
2. Sumber : Buku Paket SD Kelas IV



I.    Penilaian 
1) Penilaian proses 
2) Penilaian hasil belajar dilakukan dengan pemberian tes akhir pada akhir siklus.
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah 		: SD Negeri Perumnas
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester	: IV (empat)/I (satu)
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit
Siklus/Pertemuan	: II/2

A. Standar Kompetensi :
1. Memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di lingkungan kebupaten/kota dan provinsi

B. Kompetensi Dasar :
1.2  Mendeskripsikan ketampakn alam dilingkngan Kabupaten/ Kota dan provinsi serta hubungannya dengan kwweragaman sosial dan budaya.

C. Indikator :
· Mengidentifikasi keragaman sosial dan budaya disuatu daerah dalam hubungannya dengan ketampakan alam yang ada.
· Mengidentifikasi pengaruh alam terhadap keragam social suatu budaya.

D. Tujuan Pembelajaran :
· Siswa dapat mengidentifikasi keragaman sosial dan budaya disuatu daerah dlam hubungannya dengan ketampakan alam yang ada.
· Siswa dapat mengidentifikasi pengaruh alam terhadap keragam social suatu budaya.

E. Materi pokok/pembelajaran : Keragaman social budaya

F. Model dan Metode Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  
b. Metode Pembelajaran :
· Ceramah
· Tanya Jawab
· Diskusi Kelompok
· Penugasan
 
G. Langkah – Langkah Pembelajaran
A Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
	Kegiatan
	Waktu

	· Membaca doa
· Mengabsen
· Apersepsi 
· Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran
	10 Menit



B Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	1. Berfikir ( Think )
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. “Coba ceritakan keragaman social yang ada didaerahmu?
b. Guru meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri mengenai jawaban/masalah.
	20 Menit

	2. Berpasangan (Pairing)
Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh.
	10 Menit

	3. Berbagi (Sharing)
a. Guru meminta pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannnya
b. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu kepasangan yang lain, sehingga seperempat atau separuh dari pasangan pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor
	20 Menit



C Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	· Guru bertanya jawab tentang  hal – hal yang belum diketahui siswa
· Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari
· Memberikan pesan – pesan moral
· Doa sebelum pulang
	10 Menit



H.  Media/Alat dan Sumber Pembelajaran

a. Media : Gambar keragaman social.
b. Sumber : Buku Paket SD Kelas IV

I.  Penilaian 
1) Penilaian proses 
2) Penilaian hasil belajar dilakukan dengan pemberian tes akhir pada akhir siklus.
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Guru Kelas IV 					     	Observer



Asmawati H, S.Pd		 				Ahmad Alfaidzi
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Hj. Rosmiati S.Pd
NIP. 19610501 198203 2 010






















Lampiran 5
MATERI AJAR
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[image: ]

Lampiran 6
MATERI AJAR


ATLAS
1. Pengertian Atlas
Atlas merupakan kumpulan peta yang disatukan dalam bentuk buku. Atlas memuat tentang informasi geografi, batas Negara, statistic, social, agama, dan ekonomi.

2. Syarat Atlas
Untuk bisa disebut sebagai Atlas , harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. Menggambarkan suatu daerah dengan data yang akurat.
b. Memiliki formulasi warna atau simbol lain yang tepat sehingga tampak menarik,
c. Menggunakan proyeksi peta tertentu yang disesuaikan dengan tujuan,
d. Mempunyai atribut dan informasi yang lengkap.

3. Manfaat Atlas
Adanya atalas memiliki beberapa manfaat dalam penggunaannya , antara lain:
a. Untuk menunjukkan lokasi atau posisi suatu tempat dalam pemetaan suatu wilayah,
b. Memberi informasi tentang luas, jarak, letak dan posisi suatu lokasi,
c. Menunjukkan relief-relief kenampakan bumi di suatu wilayah
4. Unsur-unsur Atlas
Unsur-unsur atau kelengkapan sebuah atlas yang dibutuhkan antara lain:
· Judul atlas
Judul adalah pernyataan yang mengandung informasi umum yang ada pada peta.




· Daftar isi
Daftar isi adalah bagian yang memuat bagian-bagian yang ada dalam atlas dirangkai secara berurutan. Daftar isi dapat mempermudah pengguna atlas untuk langsung mencari lembaran atau halaman yang dibutuhkan.
· Legenda
Legenda adalah keterangan dengan beberapa simbol yang mewakili suatu hal dalam peta.
· Indeks
Indeks bisa membantu pengguna peta untuk mencari letak kota, gunung, pulau, sungai dan unsur-unsur geografi yang ada dalam sebuah peta. 
[image: C:\Users\USER\Pictures\New Picture.bmp]
Lampiran 7
MATERI AJAR
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Lampiran 8
MATERI AJAR
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Lampiran 9
Lampiran 9
LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS 1 PERTEMUAN 1
(LKS)

Kelompok			:
Nama Anggota Kelompok	: 1.
				  2.
Petunjuk :
1. Duduklah bersama anggota kelompokmu.
2. Diskusikanlah soal yang terdapat pada LKS.

Soal !
1. Jelaskan pengertian peta menurut pendapatmu !
2. Apa tujuan dari pembuatan peta ?
3. Apa saja komposisi yang ada dalam peta ?




















Lampiran 10

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS 2 PERTEMUAN 1
(LKS)

Kelompok			:
Nama Anggota Kelompok	: 1.
				  2.
Petunjuk : 
1. Duduklah bersama anggota kelompokmu.
2. Diskusikanlah soal yang terdapat pada LKS.

Soal !
1. Apa yang dimaksud dengan kenampakan alam?
2. Jelaskan perbedaan antara gunung dan pegunungan!
3. Dari mana ketinggian suatu tempat diukur?















Lampiran 11
TEKS AKHIR SIKLUS I

Nama			:
Kelas			:
Hari/Tanggal		:

Petunjuk :
a. Tulis nama dan kelas pada tempat yang disediakan
b. Kerjakan terlebih dahulu soal – soal yang dianggap mudah
c. Berilah tanda silang pada huruf  a, b, c, atau d sesuai jawaban yang benar! 

A. PILIHAN GANDA

1. Gambar seluruh atau sebagian dari permukaan bumi yang dilukiskan ke suatu bidang datar dengan perbandingan atau skala tertentu termasuk pengertian dari …
a. Peta
b. Denah
c. Globe
d. Skala
2. Yang termasuk jenis peta dibawah ini adalah …
a. Peta pita, peta khusus
b. Peta umum, peta daerah
c. Peta umum, peta khusus
d. Peta provinsi, peta dunia

3. Warna kuning dalam peta mununjukkan …
a. Dataran tinggi
b. Dataran rendah
c. Pegunungan
d. Perairan





4. Jarum pedoman atau garis yang menunjukkan arah suatu tempat adalah pengertian dari ..
a. Skala
b. Denah
c. Globe
d. Mata Angin

5.  -  Dengan skala kita dapat memperbesar atau memperkecil sebuah peta/ gambar tertentu.
· Dengan skala kita dapat menggambar suatu tempat yang sangat luas di atas kertas yang kecil.
· Dengan skala kita dapat mengetahui atau menentukan jarak suatu tempat yang satu dengan tempat yang lainnya.
Manfaat diatas termasuk manfaat dari …

a. Manfaat skala
b. Manfaat Peta
c. Manfaat Globe 
d. Manfaat Denah

6. Manakah yang termasuk jenis-jenis skala …
a. Skala bujur, skala huruf
b. Skala garis, skala bujur
c. Skala angka, skala huruf
d. Skala angka, skala garis

7. Fungsi peta diantaranya adalah ..
a. Menunjukkan persebaran ikan di laut
b. Menggambarkan luas dan bentuk
c. Memperlihatkan jenis-jenis tumbuhan
d. Menunjukkan lokasi suatu wilayah





8.  Alat untuk memperbesar dan memperkecil peta tersebut …
a. Planimeter
b. Pantograf
c. Higrometer
d. Barometer

9.  Garis tepi pada peta berfungsi untuk …
a. Meletakkan simbol-simbol
b. Pembatas wilayah
c. Meletakkan legenda
d. Meletakkan garis astronomis

10. Berikut ini merupakan unsur-unsur peta, kecuali …
a. Judul
b. Tema
c. Legenda
d. Skala

KUNCI JAWABAN

	No
	Jawaban
	Skor

	1
	A. Peta
	1

	2
	   C. Peta umum, peta khusus
	1

	3
	A. Dataran tinggi
	1

	4
	D. Mata angina
	1

	5
	A. Manfaan skala
	1

	6
	D. Skala angka, skala garis
	1

	7
	D. Menunjukan lokasi suatu wilayah
	1

	8
	B. Pantograf
	1

	9
	D. Meletakkan garis astronomis
	1

	10
	B. Tema
	1

	Jumlah skor
	10




         Jumlah skor perolehan
Rumus :				      x 100
        Skor Total


Teknik Pemberian Skor:
	Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

	Bobot 1
	Jika jawaban benar

	Bobot 0
	Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban
































Lampiran 12
TEKS AKHIR SIKLUS II

Nama			:
Kelas			:
Hari/Tanggal		:

Petunjuk :
a. Tulis nama dan kelas pada tempat yang disediakan
b. Kerjakan terlebih dahulu soal – soal yang dianggap mudah
c. Berilah tanda silang pada huruf  a, b, c, atau d sesuai jawaban yang benar! 

A. PILIHAN GANDA
1. Berikut ini yang merupakan kenampakan alam adalah ... .
a. Rumah
b. Gunung
c. Sawah
d. Bendungan

2. Ada bermacam-macam kenampakan alam daratan. Berikut ini yang termasuk kenampakan alam berupa daratan adalah ... .
a. Danau
b. Laut
c. Selat
d. Gunung

3. Contoh perilaku yang menjaga lingkungan adalah ... .
a. membuang sampah di tempat yang disediakan
b. membuang sampah rumah tangga ke selokan 
c. menebang pohon di hutan secara liar 
d. membuang limbah pabrik di sungai

4. Gunung yang masih aktif dapat menghasilkan barang-barang tambang. Salah satu contohnya adalah ... .
a. Batu
b. Kayu
c. Jagung
d. Ikan

5. Wilayah yang daratannya berada pada ketinggian antara 0 – 200 meter disebut ... .
a. Dataran rendah
b. Pegunungan
c. Dataran Tinggi
d. Perbukitan

6. Menanam sayur-sayuran seperti kol, wortel, dan buncis biasanya dilakukan oleh penduduk yang tinggal ... .
a. di daerah perkotaan
b. di sekitar pantai yang landai
c. di daerah pegunungan dan dataran tinggi
d. di daerah dengan padang rumput luas

7. Penduduk yang ada di dataran tinggi kebanyakan bekerja sebagai ….
a. Nelayan
b. Pedagang
c. Petani
d. karyawan pabrik

8. Mata pencaharian masyarakat di tepi pantai pada umumnya sebagai ….
a. Petani
b. Nelayan
c. Pedagang
d. Pelukis

9. Kebiasaan membuang sampah di sungai akan menyebabkan ….
a. Penyakit
b. gempa bumi
c. tanah longsor 
d. banjir

10. Gunung Rinjani terdapat di provinsi ….
a. NTB
b. NAD
c. NTT 
d. DKI






KUNCI JAWABAN

	No
	Jawaban
	Skor

	1
	B. Gunung
	1

	2
	D. Gunung
	1

	3
	A. Membuang sampah ditempat yang disediakan
	1

	4
	A. Batu
	1

	5
	A. Dataran Rendah
	1

	6
	C. Di daerah pegunungan dan dataran tinggi
	1

	7
	C. Petani
	1

	8
	B. Nelayan
	1

	9
	D. Banjir
	1

	10
	C. NTT
	1

	Jumlah skor
	10



Jumlah skor perolehan
Rumus :				 x 100
        Skor Total


Teknik Pemberian Skor:
	Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

	Bobot 1
	Jika jawaban benar

	Bobot 0
	Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban












Lampiran 13
LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS I (Pertemuan I)

Penerapan  Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe  Think Pair Share(TPS) pada  Mata Pelajaran IPS

Mata Pelajaran	:  IPS
Hari/Tanggal		:  Kamis, 01 Oktober 2015
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / I (Satu)
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.




	
No.
	Aspek yang dinilai
	
Indikator
	Penilaian
	
Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Berpikir (thinking) 
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada Siswa
	Guru mengajukan pertanyaan kepada Siswa sesuai materi ajar.√



Guru mengajukan suatu pertanyaan kepada Siswa secara tertulis.


Guru mengajukan pertanyaan mengunakan bahasa yang mudah dipahami oleh Siswa.	√


	
	


√


	
	




Cukup

	
	b. Guru meminta Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk  berpikir sendiri.

	Guru memberikan waktu 4-5 menit kepada Siswa untuk berpikir sendiri.√





Guru memberikan motivasi kepada Siswa untuk berpikir.

Guru memperhatikan kegiatan Siswa pada waktu berfikir.

	
	
	


√


	




Kurang

	2.
	Berpasangan (pairing) 
c. Guru meminta kepada Siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh
	Guru membentuk Siswa secara berpasang dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh.√




√





Guru meminta Siswa untuk  duduk bersama dengan pasanganya masing-masing.

Guru memperhatikan proses jalanya diskusi Siswa sesuai dengan pasanganya masing-masing.

	
	



√



	
	





Cukup

	3.
	Berbagi (sharing)
d. Guru meminta pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannya.

	Guru menunjuk pasangan-pasangan Siswa untuk berbagi.


Guru mengatur pasangan-pasangan Siswa untuk berbagi agar kelas tidak gaduh.√







Guru memperhatikan proses berbagi antara pasangan satu dengan pasangan yang lain.


	
	
	



√




	





Kurang

	
	e. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu dengan pasangan yang lainya

	Guru meminta masing-masing pasangan untuk melaporkan hasil diskusinya√







Guru mendengarkan laporan hasil diskusi dari masing-masing pasangan√







Guru memberikan saran terhadap laporanyang telah di laporkan oleh pasangan.

	
	


√


	
	




Cukup

	Skor perolehan 
	0
	3
	2
	5

	Jumlah skor perolehan 
	0
	6
	2
	8

	Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	53%



	Persentase Pelaksanaan
	=
	Skor Indikator yang dicapai
	X 100%

	
	
	Skor Maksimal Indikator
	


Keterangan:	
3 = Baik (B), (Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (C), (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator dilaksanakan)
1 = Kurang  (K), (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator dilaksanakan)
			
Makassar,   01 Oktober 2015
		Observer

Ahmad Alfaidzi
NIM. 114 7040 162
Lampiran 14
LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS I (Pertemuan II)
 
Penerapan  Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe  Think Pair Share (TPS) pada  Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran	:  IPS
Hari/Tanggal		:  Senin, 05 Oktober 2015
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / I (Satu)
Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.


	
No.
	Aspek yang dinilai
	
Indikator
	Penilaian
	
Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Berpikir (thinking) 
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada Siswa
	Guru mengajukan pertanyaan kepada Siswa sesuai materi ajar.√



Guru mengajukan suatu pertanyaan kepada Siswa secara tertulis.√




Guru mengajukan pertanyaan mengunakan bahasa yang mudah dipahami oleh Siswa.	√


	




√


	





	
	




Baik

	
	b. Guru meminta Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk  berpikir sendiri.
	Guru memberikan waktu 4-5 menit kepada Siswa untuk berpikir sendiri.√





Guru memberikan motivasi kepada Siswa untuk berpikir.

Guru memperhatikan kegiatan Siswa pada waktu berfikir.

	
	
	


√


	




Kurang

	2.
	Berpasangan (pairing) 
b. Guru meminta kepada Siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh
	Guru membentuk Siswa secara berpasangdan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh.√




√





Guru meminta Siswa untuk  duduk bersama dengan pasanganya masing-masing.

Guru memperhatikan proses jalanya diskusi Siswa sesuai dengan pasanganya masing-masing.

	
	



√



	
	



Cukup

	3.
	Berbagi (sharing)
c. Guru meminta pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannya.
	Guru menunjuk pasangan-pasangan Siswa untuk berbagi.√



Guru mengatur pasangan-pasangan Siswa untuk berbagi agar kelas tidak gaduh.√







Guru memperhatikan proses berbagi antara pasangan satu dengan pasangan yang lain.

	
	




√

	








	




Cukup

	
	d. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu dengan pasangan yang lainya

	Guru meminta masing-masing pasangan untuk melaporkan hasil diskusinya√







Guru mendengarkan laporan hasil diskusi dari masing-masing pasangan√







Guru memberikan saran terhadap laporanyang telah di laporkan oleh pasangan.

	
	


√


	
	




Cukup

	Skor perolehan 
	1
	3
	1
	5

	Jumlah skor perolehan 
	3
	6
	1
	10

	Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	67%


	Persentase Pelaksanaan
	=
	Skor Indikator yang dicapai
	X 100%

	
	
	Skor Maksimal Indikator
	




Keterangan:	
3 = Baik (B), (Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (C), (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator dilaksanakan)
1 = Kurang  (K), (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator dilaksanakan)

Makassar,  05 Oktober 2015
Observer
	
Ahmad Alfaidzi
NIM. 114 7040 162
Lampiran 15
LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS II (Pertemuan I)

Penerapan  Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe  Think Pair Share(TPS) pada  Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran	:  IPS
Hari/Tanggal		:  Kamis, 08 Oktober 2015
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / I (Satu)
Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	
No.
	Aspek yang dinilai
	
Indikator
	Penilaian
	
Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Berpikir (thinking) 
a.Guru mengajukan pertanyaan kepada Siswa
	Guru mengajukan pertanyaan kepada Siswa sesuai materi ajar.√



Guru mengajukan suatu pertanyaan kepada Siswa secara tertulis.√


Guru mengajukan pertanyaan mengunakan bahasa yang mudah dipahami oleh Siswa.	√


	




√
	





	
	




Baik

	
	b. Guru meminta Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk  berpikir sendiri.
	Guru memberikan waktu 4-5 menit kepada Siswa untuk berpikir sendiri.√



√

Guru memberikan motivasi kepada Siswa untuk berpikir.

Guru memperhatikan kegiatan Siswa pada waktu berfikir.√

	



√
	
	




	




Baik

	2.
	Berpasangan (pairing) 
a. Guru meminta kepada Siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh

	Guru membentuk Siswa secara berpasangdan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh.√




√





Guru meminta Siswa untuk  duduk bersama dengan pasanganya masing-masing.

Guru memperhatikan proses jalanya diskusi Siswa sesuai dengan pasanganya masing-masing.√

	




√
	







	
	




Baik

	3.
	Berbagi (sharing)
a. Guru meminta pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannya.

	Guru menunjuk pasangan-pasangan Siswa untuk berbagi.√


Guru mengatur pasangan-pasangan Siswa untuk berbagi agar kelas tidak gaduh.√







Guru memperhatikan proses berbagi antara pasangan satu dengan pasangan yang lain.


	
	




√
	








	




Cukup

	
	b. Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu dengan pasangan yang lainya

	Guru meminta masing-masing pasangan untuk melaporkan hasil diskusinya√







Guru mendengarkan laporan hasil diskusi dari masing-masing pasangan√







Guru memberikan saran terhadap laporanyang telah di laporkan oleh pasangan.

	
	




√


	
	




Cukup

	Skor perolehan 
	3
	2
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	9
	4
	0
	13

	Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	87%



	Persentase Pelaksanaan
	=
	Skor Indikator yang dicapai
	X 100%

	
	
	Skor Maksimal Indikator
	


Keterangan:	
3 = Baik (B), (Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (C), (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator dilaksanakan)
1 = Kurang  (K), (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator dilaksanakan)
			
Makassar, 08 Oktober 2015
		Observer

Ahmad Alfaidzi
NIM. 114 7040 162


Lampiran 16
LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS II (Pertemuan II)

Penerapan  Model  Kooperatif  Tipe  Think Pair Share(TPS) pada  Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran	:  IPS
Hari/Tanggal		:  Senin, 12 Oktober 2015
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / I (Satu)
Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	
No.
	Aspek yang dinilai
	
Indikator
	Penilaian
	
Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Berpikir (thinking) 
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada Siswa
	Guru mengajukan pertanyaan kepada Siswa sesuai materi ajar.√



Guru mengajukan suatu pertanyaan kepada Siswa secara tertulis.√




Guru mengajukan pertanyaan mengunakan bahasa yang mudah dipahami oleh Siswa.√


	




√


	





	
	




Baik

	
	b. Guru meminta Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk  berpikir sendiri.

	Guru memberikan waktu 4-5 menit kepada Siswa untuk berpikir sendiri.√



√

Guru memberikan motivasi kepada Siswa untuk berpikir.

Guru memperhatikan kegiatan Siswa pada waktu berfikir.√

	



√
	
	





	



Baik

	2.
	Berpasangan (pairing) 
a. Guru meminta kepada Siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh
	Guru membentuk Siswa secara berpasangdan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh.√




√





Guru meminta Siswa untuk  duduk bersama dengan pasanganya masing-masing.

Guru memperhatikan proses jalanya diskusi Siswa sesuai dengan pasanganya masing-masing.√

	



√
	






	
	



Baik

	3.
	Berbagi (sharing)
a. Guru meminta pasangan untuk berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannya.

	Guru menunjuk pasangan-pasangan Siswa untuk berbagi.√



Guru mengatur pasangan-pasangan Siswa untuk berbagi agar kelas tidak gaduh.√







Guru memperhatikan proses berbagi antara pasangan satu dengan pasangan yang lain.

	
	




√

	








	




Cukup

	
	b.Guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu dengan pasangan yang lainya

	Guru meminta masing-masing pasangan untuk melaporkan hasil diskusinya√







Guru mendengarkan laporan hasil diskusi dari masing-masing pasangan√







Guru memberikan saran terhadap laporanyang telah di laporkan oleh pasangan.√

	



√
	




	
	



Baik

	Skor perolehan 
	4
	1
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	12
	2
	0
	14

	Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	93%



	Persentase Pelaksanaan
	=
	Skor Indikator yang dicapai
	X 100%

	
	
	Skor Maksimal Indikator
	




Keterangan	
3 = Baik (B), (Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (C), (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator dilaksanakan)
1 = Kurang  (K), (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator dilaksanakan)
			
Makassar,  12 Oktober 2015
Observer
	

Ahmad Alfaidzi
NIM. 114 7040 162
Lampiran 17
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS I (Pertemuan I)

Penerapan  Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe  Think Pair Share(TPS) pada  Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran	:  IPS
Hari/Tanggal		:  Kamis, 01 Oktober 2015
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / I (Satu)

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat Siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	
No.
	Aspek yang dinilai
	
Indikator
	Penilaian
	
Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Berpikir (thinking) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru

	Hanya sebagian  siswa yang menjawab pertanyaan dari guru sesuai hasil pikiran sendiri.√


Siswa menjawab pertanyaan  secara tertulis.


Siswa memberikan jawaban mengunakan bahasa yang mudah dimengerti.


	
	





	



√
	



Kurang

	
	b. Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri.

	Siswa menggunakan waktu 4-5 menit untuk berpikir sendiri.√


Siswa berpikir berdasarkan apa yang dijelaskan oleh guru.√


Siswa menulis hasil pikiranya di kertas.


	
	



√
	





	



Cukup

	2.
	Berpasangan (pairing) 
a. Siswa berpasangan - pasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh
	Siswa duduk secara berpasang-pasangan.√


Siswa bergantian memberikan jawabanya.



Siswa bergantian memeberikan alasan atsa jawabanya.
	
	







	



√
	



Kurang

	3.
	Berbagi (sharing)
a. Siswa berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannya.

	Siswa berpasangan - pasangan untuk berbagi.√
√


Siswa bergantian mengutarakan hasil pikiranya.

Siswa bergantian untuk bertanya kepada pasanganya tentang hasil pikiranya.


	
	



√
	








	



Cukup

	
	b. Siswa melaporkan hasil diskusinya

	Siswa melaporkan hasil diskusinya dengan suara yang jelas.√


Siswa melaporkan hasil diskusinya secara tertulis di papan tulis.


Siswa menambahkan saran dari guru terhadap jawabanya yang belum lengkap.


	
	





	




√
	




Kurang

	Skor perolehan 
	0
	2
	3
	5

	Jumlah skor perolehan 
	0
	4
	3
	7

	Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	47%


	Persentase Pelaksanaan
	=
	Skor Indikator yang dicapai
	X 100%

	
	
	Skor Maksimal Indikator
	





Keterangan:
3 = Baik (B), (Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (C), (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator dilaksanakan)
1 = Kurang  (K), (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator dilaksanakan)
Makassar,  01 Oktober 2015
		   Observer
	

Ahmad Alfaidzi
							 NIM. 114 7040 162
Lampiran 18
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS I (Pertemuan II)

Penerapan  Model  Kooperatif  Tipe  Think Pair Share (TPS) pada  Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran	:  IPS
Hari/Tanggal		:  Senin, 05 Oktober 2015
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / I (Satu)

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat Siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	
No.
	Aspek yang dinilai
	
Indikator
	Penilaian
	
Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Berpikir (thinking) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru

	Hanya sebagian  siswa yang menjawab pertanyaan dari guru sesuai hasil pikiran sendiri.√


Siswa menjawab pertanyaan  secara tertulis.


Siswa memberikan jawaban mengunakan bahasa yang mudah dimengerti.√



	
	



√


	




	



Cukup

	
	b. Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri.

	Siswa menggunakan waktu 4-5 menit untuk berpikir sendiri.√


Siswa berpikir berdasarkan apa yang dijelaskan oleh guru.√


Siswa menulis hasil pikiranya di kertas.


	
	



√
	





	



Cukup

	2.
	Berpasangan (pairing) 
a. Siswa berpasangan-pasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh
	Siswa duduk secara berpasang-pasangan.√



Siswa bergantian memberikan jawabanya.√



Siswa bergantian memberikan alasan atas jawabanya.

	
	



√



	




	



Cukup

	3.
	Berbagi (sharing)
a. Siswa berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannya.

	Siswa berpasangan-pasangan untuk berbagi.√
√


Siswa bergantian mengutarakan hasil pikiranya.

Siswa bergantian untuk bertanya kepada pasanganya tentang hasil pikiranya.


	
	



√
	








	



Cukup

	
	b. Siswa melaporkan hasil diskusinya

	Siswa melaporkan hasil diskusinya dengan suara yang jelas.√


Siswa melaporkan hasil diskusinya secara tertulis di papan tulis.


Siswa menambahkan saran dari guru terhadap jawabanya yang belum lengkap.


	
	





	




√
	




Kurang

	Skor perolehan 
	0
	4
	1
	5

	Jumlah skor perolehan 
	0
	8
	1
	9

	Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	60%


	Persentase Pelaksanaan
	=
	Skor Indikator yang dicapai
	X 100%

	
	
	Skor Maksimal Indikator
	





Keterangan:
3 = Baik (B), (Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (C), (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator dilaksanakan)
1 = Kurang  (K), (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator dilaksanakan)	
Makassar, 05 Oktober 2015
		  Observer
	

Ahmad Alfaidzi
NIM. 114 7040 162
Lampiran 19
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS II (Pertemuan I)

Penerapan  Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe  Think Pair Share(TPS) pada  Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran	:  IPS
Hari/Tanggal		:  Kamis, 08 Oktober 2015
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / I (Satu)

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat Siswa mengikuti pelajaran berlangsung.
	
No.
	Aspek yang dinilai
	
Indikator
	Penilaian
	
Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Berpikir (thinking) 
a.Siswa menjawab pertanyaan dari guru

	 Hanya sebagian  siswa yang menjawab pertanyaan dari guru sesuai hasil pikiran sendiri.√



Siswa menjawab pertanyaan  secara tertulis.

Siswa memberikan jawaban mengunakan bahasa yang mudah dimengerti.√


	
	



√


	




	



Cukup

	
	b.Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri.

	Siswa menggunakan waktu 4-5 menit untuk berpikir sendiri.√


Siswa berpikir berdasarkan apa yang dijelaskan oleh guru.√


Siswa menulis hasil pikiranya di kertas.√


	



√
	




	





	



Baik

	2.
	Berpasangan (pairing) 
a. Siswa berpasangan-pasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh

	Siswa duduk secara berpasang-pasangan.√


Siswa bergantian memberikan jawabanya.√


Siswa bergantian memberikan alasan atas jawabanya.√

	



√
	







	




	



Baik

	3.
	Berbagi (sharing)
a. Siswa berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannya.

	Siswa berpasangan-pasangan untuk berbagi.√
√


Siswa bergantian mengutarakan hasil pikiranya.

Siswa bergantian untuk bertanya kepada pasanganya tentang hasil pikiranya.√


	



√
	




	








	



Baik

	
	b. Siswa melaporkan hasil diskusinya

	Siswa melaporkan hasil diskusinya dengan suara yang jelas.√


Siswa melaporkan hasil diskusinya secara tertulis di papan tulis.


Siswa menambahkan saran dari guru terhadap jawabanya yang belum lengkap.√


	
	




√
	





	




Cukup

	Skor perolehan 
	3
	2
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	9
	4
	0
	13

	Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	87%


	Persentase Pelaksanaan
	=
	Skor Indikator yang dicapai
	X 100%

	
	
	Skor Maksimal Indikator
	






Keterangan:
3 = Baik (B), (Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (C), (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator dilaksanakan)
1 = Kurang  (K), (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator dilaksanakan)
			
Makassar,  08 Oktober 2015
		Observer
	

Ahmad Alfaidzi
NIM. 114 7040 162
Lampiran 20
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS II (Pertemuan II)

Penerapan  Model  Kooperatif  Tipe  Think Pair Share(TPS) pada  Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran	:  IPS
Hari/Tanggal		:  Senin, 12 Oktober 2015
Kelas/Semester	:  IV (Empat) / I (Satu)

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat Siswa mengikuti pelajaran berlangsung.

	
No.
	Aspek yang dinilai
	
Indikator
	Penilaian
	
Kategori

	
	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Berpikir (thinking) 
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru

	 Hanya sebagian  siswa yang menjawab pertanyaan dari guru sesuai hasil pikiran sendiri.√


Siswa menjawab pertanyaan  secara tertulis.


Siswa memberikan jawaban mengunakan bahasa yang mudah dimengerti.√



	
	



√


	




	



Cukup

	
	b. Siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri.

	Siswa menggunakan waktu 4-5 menit untuk berpikir sendiri.√


Siswa berpikir berdasarkan apa yang dijelaskan oleh guru.√


Siswa menulis hasil pikiranya di kertas.√


	



√
	




	





	



Baik

	2.
	Berpasangan (pairing) 
a. Siswa berpasangan-pasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh
	Siswa duduk secara berpasang-pasangan.√

√


Siswa bergantian memberikan jawabanya.

Siswa bergantian memberikan alasan atas jawabanya.√

	



√
	






	




	



Baik

	3.
	Berbagi (sharing)
a. Siswa berbagi dengan pasangan lain tentang gagasan yang telah dihasilkannya.

	Siswa berpasangan-pasangan untuk berbagi.√
√


Siswa bergantian mengutarakan hasil pikiranya.

Siswa bergantian untuk bertanya kepada pasanganya tentang hasil pikiranya.√


	



√
	




	








	



Baik

	
	b. Siswa melaporkan hasil diskusinya

	Siswa melaporkan hasil diskusinya dengan suara yang jelas.√


Siswa melaporkan hasil diskusinya secara tertulis di papan tulis.√


Siswa menambahkan saran dari guru terhadap jawabanya yang belum lengkap.√


	




√
	





	





	




Baik

	Skor perolehan 
	4
	1
	0
	5

	Jumlah skor perolehan 
	12
	2
	0
	14

	Indikator Keberhasilan (Persentase %)
	93%



	Persentase Pelaksanaan
	=
	Skor Indikator yang dicapai
	X 100%

	
	
	Skor Maksimal Indikator
	



 Keterangan:
3 = Baik (B), (Dikatakan baik apabila ketiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (C), (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator dilaksanakan)
1 = Kurang  (K), (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator dilaksanakan)
			
Makassar,  12 Oktober 2015
		Observer
	

Ahmad Alfaidzi
NIM. 114 7040 162

Lampiran 21
DATA HASIL TES BELAJAR SISWA
SIKLUS I

	No
	Nama Siswa 
	Nomor Soal
	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	Muh. Rayyan
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	2
	Wahyu A.L
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	5
	50
	SK

	3
	Muh. Rifad
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	4
	M. Farid Alfaridzi
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	5
	Muh. Ajjay
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	6
	Rafael
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	6
	60
	K

	7
	Hendra
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	SB

	8
	Muh. Fajar
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4
	40
	SK

	9
	Andika L
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70
	C

	10
	Muh Farid AR
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	6
	60
	K

	11
	Mitroajis
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70
	C

	12
	Ferdinand
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	5
	50
	SK

	13
	Ferianto
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	B

	14
	Muh fadly
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	C

	15
	Muh Dhani
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	16
	Alfiadi D
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	B

	17
	Reski Dwayana
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	18
	Nurul madina
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	B

	19
	Mustika R.s
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	C

	20
	Nurazisah A
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	21
	Virginia
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	5
	50
	SK

	22
	Lisa R
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	SB

	23
	P. Tiara N
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	6
	60
	K

	24
	Salwa N
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	6
	60
	K

	25
	Aqilah
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	26
	Nabila
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	27
	Dwi S.T.L
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	7
	70
	C

	28
	Nurresqi
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	Jumlah
	193
	1930
	

	Rata-rata kelas
	1900

28
	68,93
	Cukup

	Ketuntasan belajar
	                  20
                         x 100%
                  28
	71,43%

	Ketidaktuntasan belajar
	                   8
                         x 100%
                  28
	28,57%


	

















Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa 
SIKLUS I 
	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa 
	Persentase (%)

	 90  – 100
	Sangat Baik (SB)
	2
	7,14%

	80 – 89 
	Baik (B)
	6
	21,43%

	65 – 79
	Cukup (C)
	12
	42,85%

	55 – 64
	Kurang (K)
	4
	14,29%

	<55
	Sangat Kurang (SK)
	4
	14,29%

	Jumlah
	28
	100 %



Data Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa 
SIKLUS I 
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	20
	71,43%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	8
	28,57%

	Jumlah
	28
	100 %
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DATA HASIL TES BELAJAR SISWA
SIKLUS 2

	No
	Nama Siswa
	Nomor Soal
	Jumlah skor
	Nilai
	Kualifikasi

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	Muh. Rayyan
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	SB

	2
	Wahyu A.L
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	3
	Muh. Rifad
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	90
	90
	SB

	4
	M. Farid Alfaridzi
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	5
	Muh. Ajjay
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	SB

	6
	Rafael
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	6
	60
	K

	7
	Hendra
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	SB

	8
	Muh. Fajar
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	9
	Andika L
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	C

	10
	Muh Farid AR
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	11
	Mitroajis
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	12
	Ferdinand
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	6
	60
	K

	13
	Ferianto
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	  80
	 B

	14
	Muh fadly
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	15
	Muh Dhani
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	B

	16
	Alfiadi D
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	SB

	17
	Reski Dwayana
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	18
	Nurul madina
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	19
	Mustika R.s
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	SB

	20
	Nurazisah A
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	21
	Virginia
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	B

	22
	Lisa R
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	SB

	23
	P. Tiara N
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	C

	24
	Salwa N
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	C

	25
	Aqilah
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	B

	26
	Nabila
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	70
	C

	27
	Dwi S.T.L
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	8
	80
	B

	28
	Nurresqi
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	SB

	
Jumlah
	
224
	
2240
	


	Rata-rata kelas
	2240

28
	80
	Baik

	Ketuntasan belajar
	                  26
                         x 100%
                  28
	92,86%

	Ketidaktuntasan belajar
	                   2
                         x 100%
                  28
	7,14%























Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
SIKLUS II 
	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	 90  – 100
	Sangat Baik (SB)
	8
	28,57 %

	80 – 89 
	Baik (B)
	11
	39,29 %

	65 – 79
	Cukup (C)
	7
	25 %

	55 – 64
	Kurang (K)
	2
	7,14%

	<55
	Sangat Kurang (SK)
	-
	0

	Jumlah
	28
	100 %



Data Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa
SIKLUS II 
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	26
	92,86%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	2
	7,14%

	Jumlah
	28
	100 %
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REKAPITULASI TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS I DAN II

	No
	Nama
	Nilai Akhir

	
	
	Siklus I
	KKM
	Siklus II
	KKM

	1
	Muh. Rayyan
	80
	Tuntas
	90
	Tuntas

	2
	Wahyu A.L
	50
	Tidak Tuntas
	70
	Tuntas

	3
	Muh. Rifad
	70
	Tuntas
	90
	Tuntas

	4
	M. Farid Alfaridzi
	70
	Tuntas
	80
	Tuntas

	5
	Muh. Ajjay
	80
	Tuntas
	90
	Tuntas

	6
	Rafael
	50
	Tidak Tuntas
	60
	Tidak Tuntas

	7
	Hendra
	90
	Tuntas
	100
	Tuntas

	8
	Muh. Fajar
	40
	Tidak Tuntas
	70
	Tuntas

	9
	Andika L
	70
	Tuntas
	70
	Tuntas

	10
	Muh Farid AR
	60
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	11
	Mitroajis
	70
	Tuntas
	80
	Tuntas

	12
	Ferdinand
	50
	Tidak Tuntas
	60
	Tidak Tuntas

	13
	Ferianto
	80
	Tuntas
	80
	Tuntas

	14
	Muh fadly
	70
	Tuntas
	80
	Tuntas

	15
	Muh Dhani
	70
	Tuntas
	80
	Tuntas

	16
	Alfiadi D
	80
	Tuntas
	90
	Tuntas

	17
	Reski Dwayana
	70
	Tuntas
	70
	Tuntas

	18
	Nurul madina
	80
	Tuntas
	80
	Tuntas

	19
	Mustika R.s
	70
	Tuntas
	100
	Tuntas

	20
	Nurazisah A
	70
	Tuntas
	80
	Tuntas

	21
	Virginia
	50
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	22
	Lisa R
	90
	Tuntas
	100
	Tuntas

	23
	P. Tiara N
	60
	Tidak Tuntas
	70
	Tuntas

	24
	Salwa N
	60
	Tidak Tuntas
	70
	Tuntas

	25
	Aqilah
	80
	Tuntas
	80
	Tuntas

	26
	Nabila
	70
	Tuntas
	70
	Tuntas

	27
	Dwi S.T.L
	70
	Tuntas
	80
	Tuntas

	28
	Nurresqi
	70
	Tuntas
	90
	Tuntas

	 
	Jumlah
	1930
	
	2240
	 

	 
	Rata-rata
	68,93
	cukup
	80
	Baik

	
	Ketuntasan (%)
	71,43%
	20
	92,86%
	26

	
	Katidaktuntasan (%)
	28,57%
	8
	7,14%
	2
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Terdapat beberapa cara untuk membuat peta. Mulai dari yang mudah dilakukan hingga
menggunakan alat. Cara menggambar peta, antara lain menjiplak dan membuat kotak.

Menijiplak merupakan cara yang mudah membuat peta. Caranya dengan menggunakan
kertas karbon. Gambar peta asli dialaskan kertas karbon dan kertas kosong. Setelah itu,
kamu hanya mengikuti gambar peta aslinya. Hasilnya pada kertas yang kosong tadi akan
tergambar peta.

Membuat kotak-kotak juga dapat mudah dilakukan. Caranya buatlah kotak-kotak pada

peta aslinya. Kotak-kotak tersebut dibuat dengan ukuran sama besar. Buatiah kotak-kotak
yang sama besar pada kertas kosong. Setelah itu, gambarlah sesuai dengan kotak yang
ada peta asli.

A
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Gambar 2.1: Kenampakan sam di sekiar Gunung Rinani

Kenampakan alam merupakan bentuk muka bumi. Kenampakan
alam disebutjuga dengan istilah bentang alam. Setiap daerah mempunyai
kenampakan alam yang berbeda-beda. Ada yang datar, ada yang berbukit-
bukit Ada pula daerah yang tertutup atau digenangi oleh air. Sepert sungai
danlaut

Pada dasamya kenampakan alam dibagi menjadi 2 bagian yaitu
kenampakan alam wilayah daratan dan kenampakan alam wilayah perairan.

1. Kenampakan Alam Wilayah Daratan
Wilayah daratan adalah bagian dari permukaan bumi yang tidak
digenangi air dan berbentuk padat. Kenampakan alam yang termasuk
wilayah daratan adalah sebagai berikut
a. Dataran rendah
Dataran rendah adalah wilayah datar yang memiliki ketinggian 0 -
200 m di atas permukaan laut. Pada peta, dataran rendah biasanya
digambarkan dengan wama hijau. Dataran rendah banyak dimanfaatkan
untuk pemukiman, industri dan pertanian. lbu kota propinsi di Indonesia
hampir semuanya berada di dataran rendah dan dekat dengan laut Sepert
kota Jakarta, Surabaya dan Pontianak. Tanaman yang cocok di dataran
rendah adalah padi, palawija dan tebu
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2) Gunung tidak berapi
Gunung tidak berapi merupa-kan gunung yang sudah tidak aktiflagi
Gunung tidak berapi sangat kecil kemungkinan untuk meletus. Gunung
tidak berapi sering juga disebut gunung mati. Contoh gunung tidak
berapi adalah Gunung Muria (Jawa Tengah), Gunung Tambora (NTB),
dan Gunung Melawan (Kaiimantan Tengah).

Gunung terdir daritiga bagian. Yaitu puncak, lereng dan kaki gunung
Tanah yang berada di sekitar gunung sangat subur. Mengapa bisa
demikian? Karena mengandung fosfor dan silika yang berasal dariletusan
gunung. Hal ini menyebabkan lereng dan kaki gunung banyak ditumbuhi
pohon-pohon lebat dan cocok untuk kegiatan perkebunan

Gambar 2.3: Gunung Bromo & Jawa Timur

e. Pegunungan

Pegunungan adalah rang-kaian gunung yang sambung menyambung
satu samalain. Pe-gunungan juga sering dimanfaatkan untuk tempat wisata.
Selain karena udaranya yang sejuk juga karena pemandangan di
pegunungan sangat indah. Contoh pegunungan di Indonesia adalah
Pegunungan Kendeng (Jawa Tengah), Pe-gunungan Sibolangit (Aceh),
Pegunungan Bukit Barisan (Bengkulu~Jambi), dan Pegunungan Jayawijaya
(Papua)
£ Tanjung

Tanjung merupakan daratan yang menjorok ke laut Tanjung kadang
disebut dengan istilah Ujung. Tanjung yang luas disebut semenanjung
Tanjung banyak dimanfaatkan untuk membangun pelabuhan. Contoh tanjung
diIndonesia adalah Tanjung Perak (Surabaya-Jatim), Tanjung Priok (DK
Jakarta), Tanjung Batu (Kalimantan Timur) dan Ujung Kulon (Jawa Barat).

2 M@ & 4 Z B i

693x984in
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b. Dataran tinggi

Dataran Tinggi adalah wilayah daratan luas yang terletak pada
ketinggian di atas 200 meter dari permukaan airlaut. Dataran tinggi disebut
juga plateau atau plato. Pada peta, dataran tinggi biasanya digambarkan
dengan wama coklat Contoh dataran tinggi di Indonesia adalah Dataran
Tinggi Dieng (Jawa Tengah), Dataran Tinggi Alas (Aceh), Dataran Tinggi
Bone (Sulawesi Selatan). Dataran tinggi sangat cocok untuk kegiatan
wisata dan perkebunan. Tanaman yang untuk perkebunan antara
lain teh, cengkeh, kopi, sayuran dan buah-buahan. Dapatkah kamu
‘menyebutkan contoh sayuran dan buah-buahan dari dataran tinggi?

Pantai

Pantai adalah wilayah perbatasan antara daratan dan laut. Pantai
‘ada yang landai ada yang terjal. Pantai banyak yang dimanfaatkan sebagai
tempat wisata. Contohnya adalah Pantai Carita (Banten), Pantai Senggigi
(NTB), Pantai Ancol (DKI Jakarta), dan Pantai Kasi (Aceh). Selain sebagai
tempat wisata, pantai juga dapat dimanfaatkan untuk tempat pelelangan
ikan dan pembuatan garam

Gambar 2.2: Parta ks Boh
d. Gunung
‘Gunung adalah bagian bumi yang menonjol tinggi dengan ketinggian
‘puncaknya di atas 600 m. Gunung dibedakan menjadi 2 jens, yaitu
1) Gunung berapi
‘Gunung berapimerupakan gunung yang masin akiif dan sewaktu-waktu
dapat meletus. Contoh gunung berapi adalah Gunung Merapi (Jawa
‘Tengah), Gunung Tangkuban Perahu (Jawa Barat), Gunung Agung dan
Gunung Batur (Bali), Gunung Kerinci (Nusa Tenggara Barat)
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Sosial Budaya J

Mengapa manusia peiu menyesuakan diri? Halni karena kehidupan sosial dan budaya
‘pada sefiap tempat berbeda-beda. Perbedaan tersebut ada karena berbagai faktor. Faktor-
faktor tersebut, sepert keadaan alam yang berbeda, peradaban, pengetahuan, dan
sebagainya

Manusia merupakan makhiuk sosial. Untuk itu, manusia sefalu berhubungan dengan
‘Sesama. Manusia harus mampu menyesuakan di (adaptas) di ingkungannya. Khususnya
diingkungan tempat tinggainya.

Indonesia memilii kebudayaan yang beragam. Sefiap budaya memilki kekhasan
‘Sebagai generasi penerus kalian harus melestarkan kebudayaan. Keragaman budaya yang
‘ada di Indonesia dapat dillat sebagai berikut.

)

arinama suku bangsa tersebut_ Misalnya, suku Jawa menggunakan bahasa Jawa. Suku
bangsa di Indonesia umumnya menggunakan dua bahasa. Bahasa yang digunakan adalan

daerah. Bahasa Indonesia digunakan unfuk mempermudan
Komunikasi

{#.) Adat Istiadat (Tradisi)

“Adat istiadat masing-masing suku bangsa berbeda-beda. Adat istiadat setiap Suku
bangsa diperiahankan Adatistiadattersebut berupa upacara permikahan, kelahiran, kematian
dan sebagainya. Sebagai contoh pada masyarakat Bali erdapat upacara Ngaben. Ngaben
‘adaiah acara pembakaran mayat di Bali bagi masyarakat beragama Hindu

&) Pakaian Daerah

Pakaian daerah menggambarkan keanekaragaman budaya
Indonesia. Indonesia memilki 33 provinsi_ Pakaian adat tia
provinsi bebeda-beda. Selain v, pakaian adat setiap provin
menilki keunikan dan kekhasan. Pakaian adat umumnya
digunakan pada upacara adat.

&) Kesenian Daerah

Bentuk bentuk kesenian dasrah i Indonesia Cukup beragam.
Kesenian tersebut seni tari, seni musik, agu-lagu daeran, dan
lain-fain. Masing-masing provinsi memilki keunikan ragam
Kesenian

Somagir swa T
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